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ANALISIS TUTUPAN KANOPI PADA HUTAN MANGROVE NAGARI
PILUBANG KECAMATAN SUNGAI LIMAU KABUPATEN PADANG
PARIAMAN

Syifatul Qolbi

ABSTRAK

Hutan mangrove Nagari Pilubang sumatera barat merupakan
kawasan hutan mangrove pesisir yang memilki keunikan dari bentuk
topografi dan menjadi sumber ekonomi dan ekologi baik bagi warga
nagari disana maupun fauna dan biota yang hidup di dalamnya. Akan
tetapi berkurangnya luas hutan mangrove dari waktu ke waktu yang
disebabkan kegiatan antropogenik dan perubahan cuaca membuat
perlunya mengetahui tingkat kesehatan hutan mangrove saat ini. Salah
satu cara untuk mengetahui kesehatan hutan mangrove dengan analisis
tutupan kanopi mengggunakan metode Hemispherical Photography.

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan analisis data
kuantitatif secara deskriptif. Penentuan lokasi penelitian menggunakan
metode purposive random sampling berdasarkan kondisi tata guna lahan
di hutan mangrove tersebut. Data diolah menggunakan aplikasi image J
dan microsoft excel 2010. Hasil penelitian menunjukan rata rata
persentase tutupan kanopi Hutan Mangrove Nagari Pilubang Sumatera
Barat yaitu 77,67% + 4,74%

Kata kunci Hemipherichal, Kanopi, Mangrove, Pilubang



ANALYSIS OF CANOPY COVER IN MANGROVE FOREST IN PILUBANG
VILLAGE, SUNGAI LIMAU DISTRICT, PADANG PARIAMAN REGENCY

Syifatul Qolbi

ABSTRACT

The mangrove forest of Nagari Pilubang, West Sumatra is a coastal
mangrove forest area that has a unique topographic form and is a source
of economy and ecology for both the residents of the village there and the
fauna and biota that live in it. However, the reduction in the area of
mangrove forests over time caused by anthropogenic activities and
weather changes makes it necessary to know the current level of health of
mangrove forests. One way to find out the health of mangrove forests is
by analyzing canopy cover using the Hemispherical Photography method.

This study uses a survey method with descriptive quantitative data
analysis. Determination of the research location using the purposive
random sampling method based on land use conditions in the mangrove
forest. Data is processed using the image J application and Microsoft
Excel 2010. The results of the study show that the average percentage of
canopy cover of the Nagari Pilubang Mangrove Forest, West Sumatra is
77.67% £ 4.74%.

Keywords Hemispherical, Canopy, Mangrove, Pilubang
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mangrove merupakan jenis tumbuhan khas yang hidup di daerah tepi
pantai, muara sungai, dan dipengaruhi oleh pasang surut air laut sehingga
lantai ekosistem tersebut akan tergenang air (Ardiana et al, 2022).
Tumbuhan ini mempunyai beragam manfaat dan keunikan tersendiri dari
jenis tanaman lainnya, salah satunya sebagai tempat pemeliharaan
keseimbangan siklus biologi. keseimbangan siklus biologi tersebut berupa
fungsinya sebagai daerah pemijahan (spawning ground), tempat asuhan
(nursery ground), dan tempat mencari makan (feeding ground) berbagai
jenis biota laut maupun terestrial. Selain itu, hutan mangrove juga sering
dikenal dengan sebutan bakau, walaupun sebenarnya sebutan tumbuhan
bakau hanya merupakan salah satu famili dari tumbuhan mangrove
(Kusmana & Sukristijiono, 2016).

Berdasarkan data Direktorat Jenderal Bina Pengelolaan DAS dan
Perhutanan Sosial (2014), luas potensial hutan mangrove di Indonesia
adalah 3,7 juta Ha dengan luas yang berkondisi baik 2,67 juta Ha (71%),

dan kondisi rusak 1,08 juta Ha (29%). Luas yang rusak ini terbagi dalam
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kawasan hutan 324.000 Ha (30%) dan diluar kawasan hutan 756.800 Ha
(70%) (Nicolas & Schaduw, 2019). Akan tetapi, berdasarkan data dari
Kementrian Lingkungan Hidup Dan Kehutanan (2021), dari hasil
pembuatan PMN (Peta Mangrove Nasional) terdapat update luas hutan
magrove sebesar 3.364.080 Ha.

Berkurangnya luas ekosistem hutan mangrove dari tahun ke tahun
membuat Kelestarian hutan menjadi salah satu agenda penting untuk
menjaga keberlangsungan hidup spesies dan melihat tingkat kesehatan
hutan mengrove. Kesehatan hutan mangrove merupakan istilah yang
sering digunakan para peneliti untuk menggambarkan keadaan atau
kondisi ekosistem hutan mangrove di suatu wilayah. Ekosistem hutan
secara keseluruhan dikatakan sehat apabila dapat menjalankan fungsi
seoptimal mungkin dan tetap terjaga keasriannya sesuai dengan fungsi
yang telah ditetapkan sebelumnya (Ansori et al., 2020).

Salah satu parameter dalam menentukan tingkat kesehatan hutan
mangrove yaitu luas tutupan kanopi (Dharmawan, 2020). Kanopi atau
sering disebut juga dengan istilah tajuk pohon adalah suatu kondisi yang
terbentuk oleh cabang-cabang dan daun pohon yang saling tumpang tindih
(Pretzsch et al., 2015). Hal ini juga ditambahkan oleh (Jucker et al., 2018)
bahwa Kanopi atau tajuk pohon tersusun dari komponen daun dan
ranting/cabang yang tumbuh sesuai dengan habitus masing masing jenis
pohon/tegakan yang menyusun hutan. Kanopi dapat memberikan
gambaran mengenai produktivitas hutan dan kesehatannya, semakin lebat

dan padat tutupan kanopi, maka semakin tinggi peranan hutan tersebut
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sebagai sumber makanan pada ekosistem di dalamnya. Selain itu kanopi
mampu mengatur intensitas dan kualitas sinar matahari sehingga dapat
mempengaruhi kelembaban, suhu udara, dan kelembaban tanah di hutan
tersebut (Dharmawan, 2020). Analisis tutupan kanopi menjadi faktor
penting bagi referensi struktur dan fauna biota di hutan tersebut (Jennings
et al., 1999).

Salah satu cara untuk mengetahui luas tutupan kanopi dalam suatu
ekosistem adalah menggunakan metode Hemispherical Photography.
Hemispherical Photography merupakan sebuah metode analisis gambar
biner dalam menghitung persentase tutupan kanopi menggunakan
teknologi berupa lensa yang menghasilkan gambar baik dan tidak pecah
dengan resolusi sesuai standar (Dharmawan, 2020).

Penelitian terkait analisis tutupan kanopi hutan mangrove di
Sumatera Barat sebelumnya telah dilakukan oleh Hasanah et al (2022)
yang berlokasi di Teluk Buo Kelurahan Teluk Kabung Tengah, Kecamatan
Bungus Teluk Kabung, Kota Padang. Dari hasil penelitian diperoleh analisis
tutupan kanopi pada seluruh stasiun dengan total 80.87% yang termasuk
kategori baik. Adapun Persentase tutupan kanopi secara umum dapat
dibagi menjadi 3 kategori yaitu padat, sedang, dan jarang. Kategori ini
dapat ditentukan dengan dua cara, yaitu dengan mempertimbangkan
persentase tutupan kanopi dan kepadatan individu hutan mangrove.
Kategori padat dan sedang selalu tergolong dalam keadaan baik,
sedangkan kategori jarang disimpulkan dalam keadaan rusak (Keputusan

Menteri Lingkungan Hidup No.21 Tahun 2004).
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Informasi terkait mengenai penelitian luas tutupan kanopi dengan
metode Hemispherical Photography di Sumatera Barat masih jarang
dilakukan. Hal ini mengingat metodenya yang masih baru berkembang dan
terus mengalami modifikasi. Metode ini memberikan data hasil fotografi
yang akurat dengan bukti data yang juga bisa digunakan dalam jangka
waktu kapanpun dengan bantuan aplikasi. Oleh karena itu pendekatan
fotografi dan analisisnya dapat digunakan untuk mengukur status
degradasi dan kesehatan mangrove di suatu kawasan (Dharmawan &
Pramudji, 2014).

Salah satu hutan mangrove yang belum diketahui luas tutupan
kanopinya yaitu hutan mangrove Nagari Pilubang, Kecamatan Sungai
Limau, Kabupaten Padang Pariaman. Hutan dengan luas kurang lebih 3,2
ha ini berada di sepanjang pesisir yang juga berdekatan dengan kawasan
pemukiman. Hutan Mangrove di Nagari Pilubang mempunyai keunikan dari
segi vegetasinya yang berdekatan dengan kawasan padang rumput di
pesisir pantai sehingga membuat ekosistem ini memiliki daratan yang
terpisah oleh anak sungai. Hutan Mangrove di Nagari Pilubang menjadi
salah satu sumber ekonomi utama masyarakat sekitar, seperti tempat
mengembala ternak dan pemanfaatan biota laut untuk diperjualbelikan.

Di samping itu, dari wawancara yang telah dilakukan dengan
pemerintah Nagari Pilubang, hutan mangrove nagari ini akan direvitalisasi
oleh pemerintah daerah dan direncanakan menjadi tempat wisata dengan
bantuan pihak swasta. Namun, mengenai tingkat kesehatan hutan

mangrove belum ada data komperensif yang seharusnya dibutuhkan
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sebagai data rujukan dalam pengembangan lebih lanjut daerah hutan
mangrove di Nagari Pilubang ini. Dengan adanya data terkait kondisi
kesehatan hutan mangrove di Nagari Pilubang, hendaknya dapat
digunakan sebagai sumber pertimbangan dalam pembuatan kebijakan
maupun program untuk mendukung pengembangan daerah hutan
mangrove sebagai kawasan wisata yang tetap menjaga kelangsungan dan
kelestarian hutan mangrove di masa mendatang. Penelitian ini dilakukan
karena belum adanya data mengenai luas tutupan kanopi hutan mangrove
di kawasan Kecamatan Sungai Limau, kabupaten padang pariaman. Oleh
sebab itu akan dilakukan penelitian dengan judul “Analisis Tutupan Kanopi
pada Hutan Mangrove Nagari Pilubang Kecamatan Sungai Limau

Kabupaten Padang Pariaman”.

B. Rumusan Masalah

Berapa persentase luas tutupan kanopi hutan mangrove di
kecamatan sungai limau, Kabupaten Padang Pariaman dengan

metode Hemispherical Photography ?.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase luas
tutupan kanopi hutan mangrove yang berada di Kecamatan Sungai

Limau, Kabupaten Padang Pariaman dengan metode Hemispherical
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Photography.

D. Manfaat Penelitian

2.

Memberi informasi mengenai kondisi tutupan kanopi hutan
mangrove di Kecamatan Sungai Limau, kabupaten padang

pariaman

Sebagai referensi dan sumber data lebih lanjut bagi

pengembangan daerah mangrove sebagai kawasan ekowisata

Sumbangsih bagi ilmu pengetahuan di bidang ekologi tumbuhan

pada kajian hutan mangrove

Sebagai bahan pertimbangan pembuatan kebijakan mengenai

konservasi hutan mangrove oleh instansi yang bersangkutan
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